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tinggal di panti werdha wilayah Tangerang Selatan tahun 201
Anggraini, Dewi

Deskripsi Lengkap: https:/lib.fkm.ui.ac.id/detail.jsp?d=128162& |okasi=lokal

Kualitas hidup adalah kondisi fungsional lansiayang meliputi kesehatan fisik, kesehatan psikologis,
hubungan sosial lansia, serta aktivitas seksual, dan kondisi lingkungan (WHOQOL). Laju pertumbuhan
penduduk di kota Tangerang Selatan merupakan yang paling cepat (3,36%) dibandingkan kabupaten/kota
lain yang ada di provins Banten. Angka harapan hidup pada tahun 2015 merupakan yang tertinggi
dibandingkan wilayah lain di Banten yaitu mencapai 72,2 tahun. Sekitar 5% penduduk di Tangerang Selatan
berusia diatas 60 tahun (BPS, 2016) dan 0,8% dari total lansiadi Tangerang Selatan memilih untuk tinggal
di panti karena merasa mendapatkan banyak teman untuk beraktifitas, beribadah, dan menghilangkan rasa
kesepian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas hidup lansia dan faktorfaktor yang
berhubungan dengan kualitas hidup lansiayang tinggal di panti werdha wilayah Tangerang Selatan. Desain
studi potong lintang digunakan pada 144 lansia yang terpilih secara acak dari 4 panti di Tangerang Selatan.
Data dikumpulkan menggunakan metode wawancara menggunakan kuisioner yang sudah di uji validitas dan
reliabilitasnya, serta dianalisis menggunakan uji regresi logistik ganda. Hasil penelitian menunjukkan 74,3%
lansiayang tinggal di panti wilayah Tangerang Selatan memiliki hidup berkualitas, pendidikan lansia
merupakan faktor yang berhubungan dengan kualitas hidup lansia (p=0,003; OR 3,22; 95% CI 1,49-6,97).
Lansia dengan pendidikan yang tinggi memiliki peluang 3,2 kali hidupnya lebih berkualitas dibandingkan
lansia yang berpendidikan rendah. <br />Kata Kunci : Lansia, kualitas hidup <br /><hr /><em>Quiality of
lifeisthe functional condition of the elderly which includes physical health, psychological health, elderly
socia relationships, aswell as sexual activity, and environmental conditions. Population growth rate in
South Tangerang is the fastest (3.36%) compared to other regencies/ citiesin Banten province. Life
expectancy in 2015 is the highest compared to other regions in Banten which reached 72.2 years.
Approximately 5% of the population in South Tangerang is over 60 years old (BPS, 2016) and 0.8% of the
total elderly people in Tangerang Selatan prefer to stay in the orphanage because they feel have many
friends for activities, worshiping and eliminate loneliness. This study aims to determine the quality of life of
the elderly and the factors related to the quality of life of elderly living in the werdha orphanage of
Tangerang Selatan region. Cross-sectional study design was used in 144 selected randomly elderly from 4
orphanages in South Tangerang. Data collected using interview method using questionnaires that have been
tested for validity and reliability, and analyzed using multiple logistic regression test. The results showed
that 74.3% of elderly people living in the orphanage of Tangerang Selatan have quality of life, elderly
education is a factor related to the quality of life of the elderly (p = 0,003; OR 3,22; 95% CI 1,49-6, 97).
Elderly with a high education has a 3,2 times more quality of life than the poorly educated elderly. <br
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